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ABSTRACT
Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) merupakan aspek penting yang perlu dipertimbangkan dalam rancangan pada
konstruksi jalan raya, karena lapisan ini merupakan lapisan yang langsung menerima pendistribusian beban dari kendaraan yang
melintas. Hal yang perlu diperhatikan untuk menjaga kualitas pada lapisan ini dengan menjaga kelenturan, keawetan, dan kekuatan
di masa pelayanan. Salah satu persyaratan agregat yang digunakan harus bernilai abrasi lebih kecil dari 40%. Agregat yang
digunakan harus berkualitas baik dan bebas dari segala kotoran dan dapat digunakan untuk campuran aspal. Tujuan penelitian ini
ingin mengetahui pengaruh pencampuran 60% agregat kasar dari Rikit Gaib Kabupaten Gayo Lues, dan 40% agregat kasar quary
dari Cot Girek, Kabupaten Aceh Utara, yang berbeda nilai abrasi dengan tanpa pencampuran kedua agregat  tersebut yaitu 100%
Rikit Gaib dan 100% Cot Girek terhadap Parameter Marshall pada campuran AC-WC yang masih memenuhi persyaratan
spesifikasi Bina Marga  tahun 2010. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Transportasi Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Universitas Syiah Kuala. Hasil Penelitian menunjukkan abrasi material dari Cot Girek (CG) sebesar 22,89% dan nilai abrasi
material dari Rikit Gaib (RG) sebesar 33,53%. Hasil pencampuran dari kedua material dengan variasi campuran (60% RG : 40%
CG) abrasi 28,469%. Hubungan yang terlihat dari hasil pencampuran material menunjukkan bahwa semakin besarnya persentase
campuran material agregat dari Cot Girek nilai abrasi semakin kecil dan penyerapan aspal semakin kecil. Nilai Kadar Aspal
Optimum (KAO) yang didapat dari hasil pencampuran material dengan variasi (100% RG : 0% CG) nilai KAO 6,475%, variasi
(60% RG : 40% CG) nilai KAO 5,9, dan variasi (0% RG : 100% CG) nilai KAO 5,56%. Pada evaluasi parameter Marshall, Hasil
yang diperoleh dari ketiga variasi campuran masih memenuhi Spesifikasi Bina Marga.
